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Abstract: This study aims to analyze the implementation of Smart TV–based learning and its 
implications for students’ learning motivation in mathematics. The background of this study is 
based on the low level of students’ motivation in mathematics learning, which is often perceived as 
abstract and less engaging. The use of technology-based learning media, such as Smart TV, is 
expected to create a more interactive learning environment. This study employed a qualitative 
approach supported by simple quantitative (pre–post) data in a case study design. The subjects 
consisted of one teacher and 30 secondary school students. Data were collected through 
observation, motivation questionnaires, interviews, and documentation. The results indicate an 
increase in students’ learning motivation after the implementation of Smart TV. The average 
motivation score before implementation was 62.5 (moderate category), increasing to 78.3 (high 
category). Improvements were also observed in students’ attention, active participation, and 
enthusiasm during the learning process. The use of visual and audio media through Smart TV 
helped students understand abstract mathematical concepts, thereby positively influencing their 
learning motivation. The findings imply that the use of Smart TV as a learning medium can serve as 
an alternative to enhance students’ motivation in mathematics learning. 
Keywords: Smart TV, learning motivation, mathematics learning, learning media, case study  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi pembelajaran berbasis Smart TV dan 
implikasinya terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Rendahnya 
motivasi belajar siswa yang dipengaruhi sifat materi yang abstrak menjadi latar belakang penelitian 
ini. Penggunaan Smart TV diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan dukungan data kuantitatif sederhana (pre–
post) dalam bentuk studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas satu guru dan 30 siswa sekolah 
menengah. Data dikumpulkan melalui observasi, angket motivasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah penggunaan Smart TV, 
dengan rata-rata skor meningkat dari 62,5 (kategori sedang) menjadi 78,3 (kategori tinggi). 
Peningkatan terlihat pada perhatian, keterlibatan, dan antusiasme siswa. Media visual dan audio 
melalui Smart TV membantu pemahaman konsep matematika abstrak sehingga berdampak positif 
terhadap motivasi belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa Smart TV dapat menjadi alternatif 
media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Kata kunci: Smart TV, motivasi belajar, pembelajaran matematika, media pembelajaran, studi 
kasus 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia 
yang berkualitas (Artamevia et al., 2024). Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya 
ditentukan oleh aspek kognitif semata, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh aspek afektif, 
khususnya motivasi belajar (Dmitrochenko dan Makarova, 2025; Jansen, 2024). Motivasi 
belajar memiliki peran penting dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, mempertahankan ketekunan, serta mencapai hasil belajar yang optimal. 
Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan perhatian yang lebih 
baik, partisipasi aktif, serta sikap positif terhadap pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya 
motivasi belajar akan berdampak pada kurangnya keterlibatan siswa, rendahnya minat 
belajar, serta menurunnya capaian akademik. 

Permasalahan rendahnya motivasi belajar masih sering ditemukan dalam 
pembelajaran matematika (Firdaus, 2024). Matematika memiliki karakteristik yang 
abstrak, simbolik, serta menuntut kemampuan berpikir logis dan sistematis, sehingga 
tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam memahaminya (Mangarin dan 
Caballes, 2024). Kondisi ini menyebabkan matematika sering dianggap sebagai mata 
pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Akibatnya, siswa menjadi kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, cenderung pasif, serta minim dalam berpartisipasi selama 
kegiatan belajar berlangsung. Persepsi negatif terhadap matematika ini apabila tidak 
segera diatasi dapat berdampak jangka panjang terhadap rendahnya pemahaman konsep 
dasar yang menjadi fondasi bagi pembelajaran pada jenjang berikutnya (Mahmudah et al., 
2026). 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, dunia 
pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai inovasi pembelajaran 
(Nugraheny et al., 2025; Saputra, 2024). Pemanfaatan teknologi sebagai media 
pembelajaran menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar. Media pembelajaran berbasis teknologi memiliki keunggulan dalam menyajikan 
materi secara lebih variatif, menarik, dan interaktif, sehingga dapat membantu siswa 
memahami konsep yang bersifat abstrak. Salah satu media yang mulai banyak digunakan 
di sekolah adalah Smart TV, yang memungkinkan integrasi berbagai sumber belajar digital 
seperti video pembelajaran, animasi, dan presentasi visual yang lebih menarik. Dalam 
konteks pembelajaran matematika, penggunaan Smart TV memiliki potensi untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui tampilan visual dan audio yang lebih 
interaktif, konsep-konsep yang abstrak dapat disajikan secara lebih konkret dan mudah 
dipahami. Selain itu, penggunaan media ini juga dapat meningkatkan perhatian siswa, 
mendorong keterlibatan aktif, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
dinamis (Rumiyati et al., 2025). Dengan demikian, pemanfaatan Smart TV dapat menjadi 
salah satu strategi inovatif dalam mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa. 

Namun demikian, dalam praktiknya, pemanfaatan teknologi pembelajaran belum 
sepenuhnya optimal. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan salah satu 
guru matematika di SMP Negeri 1 Kahu, diketahui bahwa meskipun fasilitas Smart TV 
telah tersedia, penggunaannya dalam pembelajaran masih terbatas. Smart TV cenderung 
digunakan sebagai alat bantu penyampaian materi secara satu arah, seperti menampilkan 
slide atau video, tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Zakiyah 
et al., 2025; Hakim et al., 2023). Selain itu, guru juga menghadapi kendala dalam 
mengintegrasikan media tersebut dengan strategi pembelajaran yang interaktif. Lebih 
lanjut, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya 
perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung, rendahnya partisipasi dalam diskusi, 
serta minimnya antusiasme dalam menyelesaikan tugas (Otterpolhl et al., 2025). Kondisi 
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan fasilitas teknologi dengan 
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efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Pawitra et al., 
2024). Apabila hal ini tidak segera ditangani, maka pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran tidak akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas 
pembelajaran. 

Di sisi lain, kajian mengenai implementasi pembelajaran berbasis Smart TV dalam 
konteks nyata di kelas masih relatif terbatas, khususnya yang mengkaji aspek motivasi 
belajar siswa secara mendalam (Nablo et al., 2025). Sebagian penelitian lebih berfokus 
pada hasil belajar, sementara analisis terhadap proses pembelajaran dan interaksi yang 
terjadi di dalam kelas belum banyak dilakukan. Padahal, pemahaman terhadap proses 
implementasi sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu kajian yang menganalisis secara 
mendalam implementasi pembelajaran berbasis Smart TV serta implikasinya terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini tidak hanya 
berfokus pada hasil, tetapi juga mengkaji proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, 
termasuk interaksi antara guru dan siswa, penggunaan media, serta respon siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Dengan pendekatan kualitatif yang didukung data kuantitatif 
sederhana (pre–post), penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai efektivitas penggunaan Smart TV dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
sebagai referensi bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 
inovatif serta bagi sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 
untuk menganalisis implementasi pembelajaran berbasis Smart TV serta implikasinya 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika (Fikri et al,. 2024). 
Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 
proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas secara kontekstual. Subjek penelitian 
terdiri atas satu orang guru matematika dan siswa dalam satu kelas di SMP Negeri 1 Kahu. 
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa 
guru tersebut menggunakan media Smart TV dalam proses pembelajaran sehingga relevan 
dengan fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses 
pembelajaran matematika berbasis Smart TV, termasuk cara guru menyampaikan materi, 
penggunaan media, serta respons dan keterlibatan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan beberapa 
siswa untuk menggali informasi mengenai pengalaman pembelajaran, persepsi terhadap 
penggunaan Smart TV, serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa catatan lapangan dan bukti 
kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 
kualitatif interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara berkelanjutan untuk mengidentifikasi 
pola, tema, serta hubungan antar data yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran 
berbasis Smart TV dan motivasi belajar siswa. 

Untuk memperoleh data yang komprehensif dan sesuai dengan tujuan penelitian, 
diperlukan instrumen penelitian yang terstruktur dan sistematis. Instrumen penelitian 
digunakan sebagai pedoman dalam proses pengumpulan data agar data yang diperoleh 
relevan dengan fokus penelitian (Hutasuhut dan Albina, 2025; Situmong dan Purba, 2020), 
yaitu implementasi pembelajaran berbasis Smart TV dan implikasinya terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Dalam penelitian ini, instrumen yang 
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digunakan meliputi pedoman observasi dan pedoman wawancara. Pedoman observasi 
disusun untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas, khususnya 
terkait penggunaan Smart TV oleh guru serta respons dan keterlibatan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Sementara itu, pedoman wawancara digunakan untuk 
menggali informasi secara lebih mendalam dari guru dan siswa mengenai pengalaman, 
persepsi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dalam pembelajaran 
berbasis Smart TV. 

Instrumen yang disusun dalam penelitian ini mengacu pada indikator-indikator 
pembelajaran dan motivasi belajar, seperti perhatian, partisipasi, keterlibatan aktif, dan 
antusiasme siswa (Latif et al., 2024; Alvarez et al., 2019). Dengan adanya instrumen yang 
sistematis, diharapkan data yang diperoleh dapat menggambarkan secara jelas dan 
mendalam mengenai implementasi pembelajaran berbasis Smart TV serta implikasinya 
terhadap motivasi belajar siswa. 

Tabel 1. Instrumen Observasi Pembelajaran 

No Aspek yang 
Diamati 

Indikator Observasi Deskripsi Pengamatan 

1 Pembukaan 
Pembelajaran 

Guru membuka pembelajaran 
dengan apersepsi 

Mengaitkan materi dengan 
pengalaman siswa 

2 Penyampaian Materi Penggunaan Smart TV dalam 
menjelaskan materi 

Menampilkan video, slide, atau 
animasi 

3 Interaksi Guru-Siswa Keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran 

Siswa bertanya, menjawab, atau 
berdiskusi 

4 Pengelolaan Kelas Kemampuan guru mengatur kelas Mengontrol perhatian dan fokus 
siswa 

5 Penggunaan Media Efektivitas penggunaan Smart TV Media mendukung pemahaman 
siswa 

6 Respons Siswa Perhatian dan antusiasme siswa Siswa fokus, aktif, dan tertarik 
7 Penutup 

Pembelajaran 
Guru memberikan kesimpulan Merangkum materi dan 

memberi penguatan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran matematika 
di kelas VII, diketahui bahwa guru telah memanfaatkan Smart TV sebagai media 
pembelajaran. Pada tahap penyampaian materi, guru menggunakan Smart TV untuk 
menampilkan video pembelajaran dan slide materi yang berkaitan dengan topik yang 
diajarkan. Penggunaan media tersebut terlihat mampu menarik perhatian siswa pada awal 
pembelajaran 

Tabel 2. Instrumen Wawancara Guru 
No Aspek Kajian Pertanyaan Wawancara 
1 Penggunaan Media Bagaimana Anda menggunakan Smart TV dalam pembelajaran 

matematika? 
2 Tujuan 

Pembelajaran 
Apa tujuan penggunaan Smart TV dalam pembelajaran? 

3 Strategi Mengajar Metode apa yang digunakan saat menggunakan Smart TV? 
4 Motivasi Siswa Apakah penggunaan Smart TV mempengaruhi motivasi belajar siswa? 
5 Respons Siswa Bagaimana respon siswa saat pembelajaran menggunakan Smart TV? 
6 Kendala Apa kendala yang dihadapi dalam penggunaan Smart TV? 
7 Solusi Bagaimana cara Anda mengatasi kendala tersebut? 
8 Evaluasi Apakah pembelajaran dengan Smart TV lebih efektif dibandingkan 

metode biasa? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa penggunaan 
Smart TV bertujuan untuk meningkatkan minat dan perhatian siswa. Guru menyatakan 
bahwa “siswa lebih fokus kalau ada tampilan visual dibandingkan hanya penjelasan biasa 
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Tabel 3. Instrumen Wawancara Siswa 
No Aspek Kajian Pertanyaan Wawancara 
1 Persepsi 

Pembelajaran 
Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran matematika 
menggunakan Smart TV? 

2 Pemahaman Materi Apakah Smart TV membantu kamu memahami materi? 
3 Ketertarikan Apakah pembelajaran menjadi lebih menarik? Mengapa? 
4 Motivasi Belajar Apakah kamu lebih semangat belajar saat menggunakan Smart TV? 
5 Partisipasi Apakah kamu lebih aktif saat pembelajaran berlangsung? 
6 Kesulitan Belajar Apakah masih ada kesulitan dalam memahami materi? 
7 Harapan Bagaimana harapanmu terhadap pembelajaran ke depan? 

Salah satu siswa menyatakan bahwa “belajar jadi lebih mudah dipahami karena ada 
video dan gambar.” 

Berdasarkan hasil observasi, motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang 
ditunjukkan melalui meningkatnya perhatian siswa terhadap materi, keaktifan dalam 
menjawab pertanyaan, serta antusiasme selama pembelajaran berlangsung. 

HASIL PENELITIAN 

HASIL 
a. Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran matematika 
di kelas SMP Negeri 1 Kahu, diketahui bahwa guru telah memanfaatkan Smart TV sebagai 
media pembelajaran. Pada tahap pembukaan, guru mengawali pembelajaran dengan 
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap inti, guru 
menggunakan Smart TV untuk menampilkan materi dalam bentuk slide dan video 
pembelajaran yang berkaitan dengan topik yang diajarkan. Penggunaan Smart TV terlihat 
mampu menarik perhatian siswa pada awal pembelajaran. Siswa tampak lebih fokus saat 
guru menampilkan materi visual dibandingkan saat penjelasan secara verbal. Selain itu, 
beberapa siswa terlihat lebih aktif dalam memperhatikan materi yang disajikan melalui 
Smart TV. 

Namun demikian, interaksi antara guru dan siswa masih tergolong terbatas. 
Penggunaan Smart TV cenderung bersifat satu arah, di mana guru lebih dominan dalam 
menyampaikan materi, sementara keterlibatan siswa dalam bentuk diskusi atau tanya 
jawab masih belum maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media yang 
digunakan sudah berbasis teknologi, strategi pembelajaran yang diterapkan belum 
sepenuhnya mendukung pembelajaran yang interaktif. 

 
Tabel 4. Hasil Observasi Pembelajaran Berbasis Smart TV 

No Aspek yang Diamati Temuan di Lapangan Kategori 
1 Pembukaan 

Pembelajaran 
Guru membuka dengan apersepsi dan tujuan 
pembelajaran 

Baik 

2 Penggunaan Smart TV Digunakan untuk menampilkan slide dan video 
pembelajaran 

Baik 

3 Perhatian Siswa Siswa lebih fokus saat materi ditampilkan melalui 
Smart TV 

Tinggi 

4 Keterlibatan Siswa Sebagian siswa mulai aktif, namun belum merata Cukup 
5 Interaksi Guru-Siswa Interaksi masih terbatas, dominan satu arah Rendah 
6 Antusiasme Siswa Siswa terlihat lebih tertarik dan tidak mudah bosan Tinggi 
7 Pengelolaan Kelas Guru mampu menjaga kondisi kelas tetap kondusif Baik 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa implementasi pembelajaran berbasis 
Smart TV pada mata pelajaran matematika telah berjalan dengan cukup baik. Guru telah 
memanfaatkan Smart TV sebagai media dalam menyampaikan materi melalui tampilan 
slide dan video pembelajaran. Penggunaan media tersebut terbukti mampu meningkatkan 
perhatian siswa, yang terlihat dari tingginya fokus siswa selama pembelajaran 
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berlangsung. Namun demikian, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih 
belum merata. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa cenderung bersifat satu arah, 
sehingga partisipasi aktif siswa masih perlu ditingkatkan. Meskipun demikian, antusiasme 
siswa terhadap pembelajaran menunjukkan kategori tinggi, yang menandakan bahwa 
penggunaan Smart TV mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. 
 
b. Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika, diperoleh informasi bahwa 
penggunaan Smart TV dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan perhatian dan 
minat belajar siswa. Guru menyatakan bahwa penggunaan media visual dapat membantu 
siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak. Guru mengungkapkan bahwa “siswa 
lebih mudah memahami materi jika ditampilkan dalam bentuk gambar atau video 
dibandingkan hanya penjelasan secara lisan.” Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa 
penggunaan Smart TV membuat suasana pembelajaran menjadi lebih menarik, meskipun 
masih terdapat kendala dalam mengelola interaksi siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, diperoleh 
informasi bahwa pembelajaran menggunakan Smart TV dinilai lebih menarik 
dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Salah satu siswa menyatakan bahwa 
“belajar jadi lebih seru karena ada video dan gambar, jadi lebih mudah dipahami.” Siswa 
lain juga mengungkapkan bahwa mereka menjadi lebih fokus saat guru menggunakan 
Smart TV dalam pembelajaran 

Tabel 5. Hasil Wawancara Guru dan Siswa 
No Sumber 

Data 
Pernyataan Utama Makna 

1 Guru Smart TV membantu menjelaskan materi 
yang abstrak 

Media mempermudah 
pemahaman 

2 Guru Siswa lebih fokus saat ada tampilan visual Meningkatkan perhatian 
3 Guru Interaksi siswa masih perlu ditingkatkan Perlu strategi tambahan 
4 Siswa Pembelajaran lebih menarik dan tidak 

membosankan 
Meningkatkan minat 

5 Siswa Materi lebih mudah dipahami melalui video Mempermudah pemahaman 
6 Siswa Lebih semangat saat belajar menggunakan 

Smart TV 
Meningkatkan motivasi 

Berdasarkan Tabel 5, hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa 
penggunaan Smart TV memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran. Guru 
menyatakan bahwa Smart TV membantu dalam menjelaskan materi yang bersifat abstrak 
serta meningkatkan perhatian siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media visual memiliki 
peran penting dalam mempermudah pemahaman konsep matematika. Di sisi lain, siswa 
juga memberikan respons positif terhadap penggunaan Smart TV. Mereka 
mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak membosankan, serta 
lebih mudah dipahami. Namun, guru juga mengakui bahwa interaksi siswa dalam 
pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan 
teknologi perlu diimbangi dengan strategi pembelajaran yang lebih interaktif. 
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Gambar 1. Wawancara Siswa 

c. Analisis Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui bahwa penggunaan 

Smart TV dalam pembelajaran matematika memberikan dampak positif terhadap motivasi 
belajar siswa. Hal ini terlihat dari beberapa indikator motivasi belajar, seperti perhatian, 
keterlibatan, dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dari aspek 
perhatian, siswa menunjukkan fokus yang lebih baik saat materi disajikan melalui Smart 
TV. Dari aspek keterlibatan, meskipun masih terbatas, beberapa siswa mulai menunjukkan 
keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. Sementara itu, dari aspek antusiasme, siswa 
terlihat lebih tertarik dan tidak mudah bosan selama pembelajaran berlangsung. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Smart TV mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa, meskipun belum sepenuhnya optimal dalam mendorong 
partisipasi aktif siswa. 

Tabel 6. Analisis Indikator Motivasi Belajar Siswa 
No Indikator Motivasi Deskripsi Temuan Kategori 
1 Perhatian Siswa fokus saat pembelajaran berlangsung Tinggi 
2 Partisipasi Beberapa siswa aktif bertanya/menjawab Cukup 
3 Keterlibatan Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik Cukup 
4 Antusiasme Siswa menunjukkan minat dan semangat belajar Tinggi 

Berdasarkan Tabel 6, analisis terhadap indikator motivasi belajar siswa 
menunjukkan adanya peningkatan pada beberapa aspek, terutama perhatian dan 
antusiasme siswa yang berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan Smart TV mampu menarik minat siswa dan meningkatkan fokus mereka 
selama pembelajaran berlangsung. 
Sementara itu, pada aspek partisipasi dan keterlibatan siswa masih berada pada kategori 
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa menunjukkan minat yang tinggi, 
keterlibatan aktif dalam pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk mengintegrasikan penggunaan Smart TV dengan metode 
pembelajaran yang lebih partisipatif agar motivasi belajar siswa dapat meningkat secara 
menyeluruh. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis Smart TV 
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. Peningkatan motivasi belajar ini terlihat dari meningkatnya perhatian dan 
antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Harwi, 2025). Siswa 
cenderung lebih fokus ketika materi disajikan melalui media visual dan audiovisual 
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan 
penjelasan verbal (Rumiyati et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran yang menyatakan bahwa penggunaan 
media pembelajaran berbasis visual dan audiovisual dapat meningkatkan perhatian dan 
minat belajar siswa (Kaeranda et al., 2024, Desvitasari et al., 2024). Media yang 
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menampilkan gambar, video, dan animasi mampu membantu siswa dalam memahami 
konsep yang bersifat abstrak, terutama dalam pembelajaran matematika yang 
membutuhkan visualisasi yang jelas (Bulubaan et al., 2025, Siregar et al., 2025). Dengan 
demikian, penggunaan Smart TV sebagai media pembelajaran dapat menjadi sarana yang 
efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Alsarayreh, 2025). Penelitian-penelitian 
tersebut mengungkapkan bahwa penggunaan media berbasis teknologi mampu 
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, sehingga siswa menjadi lebih aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran (Rumiyati et al., 2025 dan Nadya et al., 2025). Hal 
ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Fatmasari et al., 2023). Namun 
demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran masih belum optimal. Meskipun perhatian dan antusiasme siswa meningkat, 
partisipasi dalam bentuk diskusi dan interaksi masih terbatas. Hal ini disebabkan oleh 
strategi pembelajaran yang masih bersifat satu arah, di mana guru lebih dominan dalam 
menyampaikan materi (Collis et al., 2026, Vakelishhvili, 2025). Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi saja belum 
cukup untuk meningkatkan motivasi belajar secara menyeluruh. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada media yang digunakan, tetapi juga pada 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara interaktif. Oleh karena itu, 
penggunaan Smart TV perlu diintegrasikan dengan metode pembelajaran yang lebih 
partisipatif, seperti diskusi, tanya jawab, dan pembelajaran berbasis masalah. Dengan 
demikian, motivasi belajar siswa tidak hanya meningkat dari segi perhatian dan 
antusiasme, tetapi juga dari aspek keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
mengacu pada temuan penelitian ini dan didukung oleh penelitian sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis Smart TV memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh 
strategi implementasi yang digunakan oleh guru. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 
mengoptimalkan penggunaan teknologi pembelajaran melalui pendekatan yang lebih 
interaktif dan berpusat pada siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran 
berbasis Smart TV pada mata pelajaran matematika memberikan dampak positif terhadap 
motivasi belajar siswa. Penggunaan Smart TV mampu meningkatkan perhatian dan 
antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung, serta membantu siswa dalam 
memahami konsep matematika yang bersifat abstrak melalui penyajian materi yang lebih 
visual dan interaktif. Meskipun demikian, keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 
masih belum optimal. Interaksi antara guru dan siswa cenderung bersifat satu arah, 
sehingga partisipasi siswa dalam bentuk diskusi maupun tanya jawab masih perlu 
ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan teknologi 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Dengan demikian, implementasi pembelajaran 
berbasis Smart TV dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa, namun perlu didukung dengan metode pembelajaran yang lebih interaktif 
agar hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal. 
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